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Abstract 
The purpose of this study was to examine the effect of accountability, work experience and independence of  the audit quality 
with the auditor ethics as moderating variables. This study was conducted by using survey method with questionnaire. The 
population in this study is the auditor of KAP in the Surakarta dan Yogyakarta. Determination of sample, using a convience 
sampling and obtained a sample of 40 respondents. Data analysis was conducted using multiple regression model and Moderated 
Regression Analysis (MRA). These results prove that the accountability, work experience, auditor independence and ethics of 
positive and significant impact on audit quality. Interaction of work experience and ethics compliance auditor positive and 
significant effect on audit quality. Interaction accountability and ethics compliance, as well as the interaction of ethics compliance 
auditor's independence and has no effect on audit quality. Value determination coefficient of 0.662. This means that 66.2% of 
audit quality variable variation can be explained by the variable accountability, work experience variable, the variable 
independence, as well as interaction variables accountability and ethics of auditors, variable interactions work experience and 
ethics of auditors, variable interactions auditor independence and ethics, while the remaining 33.8% is explained by other factors 
outside the model studied. studied. 
Keywords: accountability, work experience, independence, ethics of auditors and audit quality. 
 
Abstrak 
 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh akuntabilitas, pengalaman kerja dan 
independensi kualitas audit dengan etika auditor sebagai variabel moderating. Penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan metode survei dengan kuesioner. Populasi dalam penelitian ini adalah auditor dari KAP di 
Surakarta Dan Yogyakarta. Penentuan sampel, menggunakan convenience sampling dan diperoleh sampel 
sebanyak 40 responden. Analisis data dilakukan dengan menggunakan model regresi berganda dan Moderated 
Regression Analysis (MRA). Hasil ini membuktikan bahwa akuntabilitas, pengalaman kerja, independensi 
auditor dan etika dampak positif dan signifikan terhadap kualitas audit. Interaksi pengalaman kerja dan etika 
kepatuhan auditor berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit. Interaksi akuntabilitas dan etika 
kepatuhan, serta interaksi kemerdekaan etika kepatuhan auditor dan tidak berpengaruh pada kualitas audit. 
Nilai koefisien determinasi dengan adjusted-R2 sebesar 0,662. Hal ini berarti bahwa 66,2% variasi variabel 
kualitas audit dapat dijelaskan oleh variabel akuntabilitas, variabel pengalaman kerja, variabel independensi, 
serta variabel interaksi akuntabilitas dan etika auditor, variabel interaksi pengalaman kerja dan etika auditor, 
variabel interaksi independensi dan etika auditor, sedangkan sisanya yaitu 33,8% dijelaskan oleh faktor-faktor 
lain diluar model yang diteliti. 
Kata kunci :  akuntabilitas, pengalaman kerja, independensi, etika auditor dan kualitas audit. 
 
A. Latar Belakang  
Profesi akuntan publik memiliki peranan penting dalam melakukan audit laporan keuangan suatu 
organisasi dan merupakan profesi kepercayaan masyarakat. Dari profesi akuntan publik, masyarakat 
mengharapkan penilaian yang bebas dan tidak memihak terhadap informasi yang disajikan oleh manajemen 
perusahaan dalam laporan keuangan (Mulyadi dan Puradireja, 1998). Audit bukan hanya semata untuk 
kepentingan klien, namun juga untuk pihak lain yang berkepentingan terhadap laporan keuangan auditan, 
seperti calon investor, kreditor, badan pemerintah, masyarakat, dan pihak lain yang terkait untuk menilai dan 
mengambil keputusan-keputusan strategik yang berhubungan dengan perusahaan. Dalam hal ini, akuntan 
publik bertanggung jawab untuk memberi keyakinan memadai dan opini tentang kewajaran laporan keuangan 
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(Nirmala dan Cahyonowati, 2013). Kepercayaan yang besar dari pemakai laporan keuangan auditan dan jasa 
lainnya yang diberikan oleh akuntan publik inilah yang akhirnya mengharuskan akuntan publik 
memperhatikan kualitas audit yang dihasilkannya (Saripudin, dkk 2012).  
Namun, publik semakin mempertanyakan kualitas audit yang dihasilkan oleh para auditor seiring dengan 
banyaknya kasus yang terjadi. Banyaknya perusahaan yang bangkrut karena auditor yang tidak bertanggung 
jawab dan tidak berkompeten dalam mengaudit laporan keuangan dapat mengancam tingkat kredibilitas 
auditor tersebut. Beberapa skandal keuangan yang terjadi seperti kasus Enron dengan KAP Anderson yang 
disebabkan adanya penggelembungan laba pada laporan keuangannya, namun tidak dilaporkan ataupun tidak 
terdeteksi oleh auditor.  
Enron merupakan perusahaan gabungan antara InterNorth (penyalur gas alam melalui pipa) dengan 
Houston Natural Gas. Enron jatuh bangkrut dengan meninggalkan hutang hampir sebesar $ 31.2 miliyar. 
Dalam peristiwa ini Enron melakukan manipulasi laporan keuangannya dengan mencatat keuntungan fiktif 
sebesar 600 juta dolar AS. Enron sengaja melakukan manipulasi laporan keuangannya agar investor tetap 
tertarik dengan saham yang dijualnya. Dalam kasus ini ternyata KAP Andersen berperan aktif dalam 
mendukung manipulasi laporan keuangan Enron. Hal ini didorong oleh fakta bahwa sebagian besar staff 
Enron berasal dari KAP Andersen  (Badjuri, 2011). Kasus tersebut menunjukkan lemahnya independensi 
KAP Andersen terhadap Enron. Akhinya Enron dan KAP Andersen dituduh melakukan tindakan kriminal 
dalam bentuk manipulasi dan penghancuran dokumen yang berkaitan dengan kebangkrutan Enron. Hal ini 
terjadi karena Andersen lebih mendukung Enron dari pada mengungkapkan kebenaran yang terjadi. Terkait 
dengan konteks inilah, muncul pertanyaan bagi peneliti seberapa tinggi tingkat  independensi dan akuntabilitas 
auditor saat ini dan apakah tanggungjawab dan independensi auditor tersebut berpengaruh terhadap kualitas 
audit yang dihasilkan oleh akuntan publik. Kualitas audit ini penting karena dengan kualitas audit yang tinggi 
maka akan menghasilkan laporan keuangan yang dapat dipercaya dalam pengambilan keputusan. 
Hasil Penelitian yang dilakukan Sari (2012) bahwa independensi mempunyai pengaruh signifikan 
terhadap kualitas audit. Hal ini menunjukkan bahwa akuntan yang memiliki independensi dalam melakukan 
audit, maka auditor akan sangat kecil terpengaruh oleh klien. Hanjani dan Rahardja (2014) menunjukkan 
bahwa pengalaman auditor memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap kualitas audit. Semakin 
berpengalaman seorang auditor maka akan semakin baik kualitas audit yang dilakukannya. Berbeda dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Samsi, dkk (2013) yang menunjukkan bahwa pengalaman kerja berpengaruh 
negatif terhadap kualitas hasil pemeriksaan. Sedangkan penelitian Wiratama dan Budiartha (2015) 
menunjukkan bahwa  akuntabilitas berpengaruh positif signifikan pada kualitas audit. Ini berarti bahwa 
terdapat hubungan searah akuntabilitas auditor dengan pelaksanaan kualitas audit tersebut. Nirmala dan 
Cahyonowati (2013) mengatakan bahwa auditor yang memiliki akuntabilitas tinggi akan bertanggung jawab 
penuh terhadap pekerjaannya, sehingga kualitas audit yang dihasilkan pun akan semakin baik.  
Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang menunjukkan hasil yang berbeda terkait dengan faktor-
faktor yang berpengaruh terhadap kualitas audit, maka peneliti termotivasi untuk melakukan penelitian 
kembali. Peneliti mengembangkan penelitian dari Samsi, dkk (2013) dan Saripudin, dkk (2012). Perbedaan 
penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada lokasi penelitian yaitu peneliti menggunakan studi 
empiris pada Kantor Akuntan Publik (KAP) di Surakarta dan Yogyakarta, serta penelitian ini menggunakan 
variabel etika auditor sebagai variabel moderasi yang mungkin akan mempengaruhi secara kuat atau lemah 
hubungan antara pengalaman kerja, independensi, akuntabilitas dan kualitas audit.  
Tujuan penelitian ini adalah: (1) Untuk menguji pengaruh akuntabilitas auditor terhadap kualitas 
audit; (2) Untuk menguji pengaruh pengalaman kerja auditor terhadap kualitas audit; (3) Untuk menguji 
pengaruh independensi auditor terh95adap kualitas audit; (4) Untuk menguji pengaruh etika auditor terhadap 
kualitas audit; (5) Untuk menguji pengaruh interaksi antara akuntabilitas dan kepatuhan etika auditor terhadap 
kualitas audit; (6) Untuk menguji pengaruh interaksi antara pengalaman kerja dan kepatuhan etika auditor 
terhadap kualitas audit; (7) Untuk menguji pengaruh interaksi antara independensi dan kepatuhan etika 




B. Tinjauan Pustaka 
Teori Keagenan 
 Badjuri (2011) menjelaskan bahwa teori keagenan ini muncul karena adanya konflik kepentingan antara 
manajemen selaku agen dengan pemilik selaku principal. Principal ingin mengetahui segala informasi termasuk 
aktivitas manajemen, yang terkait dengan investasi atau dananya dalam perusahaan. Hal ini dilakukan dengan 
meminta laporan pertanggungjawaban pada agen (manajemen). Berdasarkan laporan tersebut principal menilai 
kinerja manajemen. Tetapi yang seringkali terjadi adalah kecenderungan manajemen untuk melakukan 
tindakan yang membuat laporannya kelihatan baik, sehingga kinerjanya dianggap baik. 
Kualitas Audit 
Agusti dan Pertiwi (2013) mendefinisikan kualitas audit sebagai kemungkinan bahwa auditor pada saat 
mengaudit laporan keuangan klien dapat menemukan pelanggaran yang terjadi dalam sistem akuntansi klien 
dan melaporkannya dalam bentuk laporan keuangan auditan, dimana dalam melaksanakan tugasnya tersebut 
auditor berpedoman pada standar auditing dan kode etik akuntan publik yang relevan 
Akuntabilitas 
Singgih dan Bawono (2010) berpendapat bahwa akuntabilitas merupakan wujud kewajiban seseorang 
untuk mempertanggungjawabkan pengelolaan atas kewenangan yang dipercayakan kepadanya guna 
pencapaian tujuan yang ditetapkan. Seorang akuntan publik wajib untuk menjaga perilaku etis mereka kepada 
profesi, masyarakat dan pribadi mereka sendiri agar senantiasabertanggung jawab untuk menjadi kompeten 
dan berusaha obyektif dan menjaga integritas sebagai akuntan publik. 
Pengalaman Kerja  
Pengalaman kerja adalah pengalaman auditor dalam melakukan audit yang dilihat dari segi kemampuan 
mendeteksi kesalahan, memahami kesalahan dan mencari penyebab munculnya kesalahan (Samsi, dkk. 2013). 
Kebanyakan orang memahami bahwa semakin banyak jumlah jam terbang seorang auditor, tentunya dapat 
memberikan kualitas audit yang lebih baik daripada seorang auditor yang baru memulai kariernya Jadi, 
pengalaman merupakan hal yang sangat penting bagi sebuah profesi yang membutuhkan profesionalisme yang 
sangat tinggi seperti akuntan publik, karena pengalaman akan mempengaruhi kualitas pekerjaan seorang 
auditor (Singgih dan Bawono, 2010).   
Independensi 
 Independensi menurut Mulyadi dan Kanaka (1998: 25) diartikan sebagai sikap mental yang bebas dari 
pengaruh, tidak dikendalikan oleh pihak lain, tidak tergantung pada orang lain. Independensi juga berarti 
adanya kejujuran dalam diri auditor dalam mempertimbangkan fakta dan adanya pertimbangan yang objektif 
tidak memihak dalam diri auditor dalam merumuskan dan menyatakan pendapatnya. Dalam kenyataannya 
auditor seringkali menemui kesulitan dalam mempertahankan sikap mental independen.  
Etika Auditor 
 Kurnia, dkk. (2014) berpendapat bahwa etika auditor merupakan ilmu tentang penilaian hal yang baik 
dan hal yang buruk, tentang hak dan kewajiban moral. Guna meningkatkan kinerja auditor, maka auditor 
dituntut untuk menjaga standar perilaku etis untuk menghasilkan audit yang berkualitas. 
C. Penelitian Terdahulu 
 Samsi, Riduwan dan Suryono (2013) melakukan penelitian tentang pengaruh pengalaman kerja, 
independensi dan kompetensi terhadap kualitas audit dengan etika auditor sebagai variabel pemoderasi. 
Responden dalam peneitian ini adalah seluruh Pegawai Negeri Sipil (PNS) yang bekerja pada Inspektorat 
Kabupaten Gresik, Kabupaten Sidoarjo dan Kota Surabaya sebagai auditor. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa Pengalaman kerja berpengaruh negatif terhadap kualitas pemeriksaan. Sedangkan Independensi 
berpengaruh positif terhadap kualitas hasil pemeriksaan. Interaksi pengalaman kerja dan kepatuhan etika 
auditor berpengaruh positif terhadap kualitas hasil pemeriksaan. Interaksi independensi dan kepatuhan etika 
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auditor berpengaruh negative terhadap kualitas pemeriksaan. Untuk variabel kompetensi dan Interaksi 
kompetensi dan kepatuhan etika auditor tidak berpengaruh terhadap kualitas hasil pemeriksaan. 
Ilmiyati dan Suhardjo (2012) tentang pengaruh akuntabilitas dan kompetensi terhadap kualitas audit pada 
Kantor Akuntan Publik di Semarang membuktiin bahwa akuntabilitas atau kewajiban sosial berpengaruh 
secara signifikan terhadap kualitas audit. Dan peneliti juga menguji hubungan antara kompetensi berupa 
pengalaman dan pengetahuan audit terhadap kualitas audit. Hasil penelitian mendapatkan bahwa kompetensi 
berpengaruh secara signifikan terhadap kualitas audit. 
Kharismatuti dan Hadiprajitno (2012) melakukan penelitian tentang pengaruh kompetensi dan 
independensi terhadap kualitas audit dengan etika auditor sebagai variabel moderasi pada internal auditor 
BPKP DKI Jakarta. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi dan independensi berpengaruh 
signifikan terhadap kualitas audit, sedangkan interaksi kompetensi dan etika auditor dan interaksi 
independensi dan etika auditor berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. 
D. Pengembangan Hipotesis 
Akuntabilitas dan Kualitas Audit 
 Akuntabilitas merupakan  wujud kewajiban seseorang untuk mempertanggungjawabkan pengelolaan atas 
kewenangan yang dipercayakan kepadanya guna pencapaian tujuan yang ditetapkan (Singgih dan Bawono, 
2010). Hasil penelitian Nirmala dan Cahyonowati (2013) yang menyatakan bahwa akuntabilitas berpengaruh 
signifikan positif terhadap kualitas audit. Hasil penelitian tersebut mendukung penelitian dari Wiratama dan 
Budiartha (2015) yang menyatakan bahwa akuntabilitas sebagai profesi akuntan publik mengemban tanggung 
jawab besar dengan melakukan pekerjaannya dengan sebaik mungkin demi masyarakat dan profesinya 
tersebut. Hasil penelitian tersebut juga mendukung penelitian dari Saripudin, dkk. (2012) dan Badjuri (2011). 
Berdasakan uraian di atas, maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut:  
 H1 : Akuntabilitas auditor berpengaruh terhadap kualitas audit 
Pengalaman Kerja dan Kualitas Audit 
 Pengalaman kerja adalah pengalaman auditor dalam melakukan audit yang dilihat dari segi kemampuan 
mendeteksi kesalahan, memahami kesalahan dan mencari penyebab munculnya kesalahan. Audit menuntut 
keahlian dan profesionalitas yang tinggi (Samsi, dkk. 2015). Penelitian yang dilakukan oleh Hanjani dan 
Rahardja (2014) menyatakan bahwa pengalaman auditor memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap 
kualitas audit. Semakin berpengalaman seorang auditor maka akan semakin baik kualitas audit yang 
dilakukannya. Pernyataan tersebut didukung oleh hasil penelitian Wiratama dan Budiartha (2015) bahwa 
pengalaman kerja berpengaruh signifikan positif terhadap kualitas audit. Berdasarkan uraian di atas, maka 
dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H2 : Pengalaman berpengaruh terhadap kualitas audit. 
Independensi dan Kualitas Audit 
 Independensi merupakan sikap mental yang diharapkan dari seorang akuntan publik untuk tidak mudah 
dipengaruhi dalam melaksanakan tugasnya (Agusti dan Pertiwi, 2013). Hasil penelitian Samsi (2013) 
menemukan bahwa pengaruh variabel independensi terhadap kualitas hasil pemeriksaan adalah signifikan. Hal 
ini berarti bahwa kualitas hasil pemeriksaan dapat dicapai jika auditor independen dalam melaksanakan tugas 
auditnya. Hasil penelitian tersebut mendukung penelitian yang dilakukan oleh Sari (2012), Saripudin, dkk. 
(2012), Agusti dan Pertiwi (2013), Kharismatuti dan Hadiprajitno (2012). Berdasarkan uraian di atas, maka 
dirumuskan hipotesis sebagai berikut : 
H3 : Independensi auditor berpengaruh    terhadap kualitas audit 
Etika Auditor dan Kualitas Audit 
Etika auditor merupakan ilmu tentang penilaian hal yang baik dan hal yang buruk, tentang hak dan 
kewajiban moral. Guna meningkatkan kinerja auditor, maka auditor dituntut untuk menjaga standar perilaku 
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etis untuk menghasilkan audit yang berkualitas (Kurnia, dkk. 2014).  Hasil penelitian Kurnia, dkk. (2014) 
menunjukkan bahwa etika auditor berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. Hal ini berarti bahwa 
semakin tingginya etika yang dimiliki oleh auditor, semakin berkualitas audit yang dihasilkan. Hasil penelitian 
tersebut mendukung penelitian yang dilakukan oleh Hanjani dan Rahardja (2014) yang menyatakan bahwa 
etika auditor memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap kualitas audit. Berdasarkan uraian di atas, 
maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H4 : Etika Auditor berpengaruh terhadap Kualitas Audit 
Akuntabilitas, Etika Auditor dan Kualitas Audit 
Selain memiliki akuntabilitas yang tinggi, auditor dalam melakukan audit juga perlu memperhatikan 
Standar Audit dan Kode Etik yang menjadi acuan dalam pelaksanaan audit dan telah ditetapkan serta berlaku 
secara umum yang tidak dapat dipisahkan dari standar audit. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Widyanto 
(2012) menunjukkan bahwa akuntabilitas dan kepatuhan etika auditor terhadap kualitas hasil pemerikasaam 
adalah signifikan. Berdasarkan uraian di atas, maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut : 
H5: Interaksi Akuntabilitas dan Etika Auditor berpengaruh terhadap Kualitas Audit. 
Pengalaman Kerja, Etika Auditor dan Kualitas Audit 
Samsi (2013) Auditor yang mempunyai pengalaman kerja lebih lama mempunyai perilaku lebih etis 
dibanding auditor yang mempunyai pengalaman kerja yang singkat. Dalam menghasilkan laporan yang 
memiliki kualitas audit yang tinggi seorang auditor harus mentaati etika auditor yang telah ditetapkan. Semakin 
tinggi auditor mentaati etika auditor maka kualitas audit yang dihasilkan akan semakin tinggi. Namun semakin 
rendah auditor mentaati etika auditor maka kualitas yang dihasilkan semakin rendah. Sehingga auditor yang 
mempunyai pengalaman kerja lebih lama mempunyai perilaku lebih etis dibanding auditor yang mempunyai 
pengalaman kerja yang singkat. Berdasarkan uraian di atas, maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut : 
H6 : Interaksi Pengalaman kerja dan etika auditor berpengaruh terhadap kualitas audit 
Independensi, Etika Auditor dan Kualitas Audit 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Samsi (2013) menunjukkan bahwa pengaruh variabel Interaksi 
independensi dan kepatuhan etika auditor terhadap kualitas hasil pemeriksaan adalah signifikan. Hal ini terjadi 
karena hubungan yang pernah terjalin diantara auditor dan auditi, pengaruh kondisi lingkungan tertentu dan 
prilaku pada lingkungan auditor, dan posisi dilematis auditor ketika dituntut memenuhi keinginan auditi, disisi 
lain auditor melanggar standar profesinya. Hasil penelitian tersebut juga mendukung penelitian yang dilakukan 
oleh Kharismatuti dan Hadiprajitni (2012) yang menunjukkan bahwa interaksi independensi dan etika auditor 
berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. Berdasarkan uraian di atas, maka dirumuskan hipotesis sebagai 
berikut : 
H7 : Interaksi Independensi dan etika auditor berpengaruh terhadap kualitas audit 
E. Metode Penelitian 
1. Data dan Sumber Data 
 Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang dikumpulkan melalui pengiriman 
kuisioner kepada responden. Sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari pendapat dan persepsi seluruh 
staf auditor yang meliputi partner,  junior dan senior auditor pada Kantor Akuntan Publik (KAP) di Surakarta 
dan Yogyakarta. 
2. Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh auditor dari tingkatan partner, senior, dan junior yang 
bekerja di KAP wilayah Surakarta dan Yogyakarta. Sampel dalam penelitian ini adalah semua auditor dari 
tingkatan partner, senior, dan junior auditor yang bekerja di KAP Surakarta dan Yogyakarta. Teknik 
pengambilan sampel dalam penelitian mengggunakan convenience sampling, yaitu pemilihan berdasarkan 
kemudahan, sehingga peneliti mempunyai kebebasan untuk memilih sampel yang paling cepat dan mudah.  
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3. Variabel Penelitian dan Pengukurannya 
Variabel Dependen 
Kualitas Audit 
Pengukuran variabel kualitas audit dilakukan melalui tujuh indikator pertanyaan yang diadobsi dari  Alim 
et al (2007)  dan digunakan dalam penelitian Bustami (2013) yaitu (1) deteksi salah saji, (2) kesesuaian dengan 
SPAP, (3) kepatuhan terhadap SOP (4) Risiko Audit (5) Prinsip kehati-hatian (6) proses pengendalian atas 
pekerjaan supervisor, dan (7) perhatian yang diberikan oleh manajer atu partner. Semua pertanyaan diukur 
dengan skala likert 1 sampai 5. 
Variabel Independen 
a. Akuntabilitas 
 Pengukuran variabel akuntabilitas dilakukan melalui tiga indikator pertanyaan yang diadobsi dari 
Tetclock (1987) dan digunakan juga dalam penelitian yang dilakukan oleh Saripudin (2012) dan Ilmiyati (2012)  
yaitu (1) motivasi, (2) pengabdian pada profesi, (3) kemampuan berfikir, serta ditambahkan satu indikator 
yang juga dapat memproksikan akuntabilitas seorang auditor yaitu keyakinan bahwa pekerjaan akan diperiksa 
oleh atasan yang dikembangkan oleh (Cloyd, 1997) dan digunakan dalam penelitiannya Bustami (2013).  
Semua pertanyaan diukur dengan skala likert 1 sampai 5. 
b. Pengalaman Kerja 
Pengukuran variabel pengalaman kerja dilakukan melalui dua indikator pertanyaan yang diadobsi dari 
Suraida (2005) dan digunakan dalam penelitian yang dilakukan oleh Rizal (2010) yaitu (1) lama melakukan 
audit, (2) banyaknya penugasan, serta ditambah dengan satu indikator yang juga dapat memproksikan 
pengalaman seorang auditor yaitu banyaknya pelatihan yang telah diikutinya, yang diambil dari aspek-aspek 
kompetensi yang dikembangkan Mansur (2007) yang telah digunakan dalam penelitian Singgih dan Bawono 
(2010). Semua pertanyaan diukur dengan skala likert 1 sampai 5. 
c. Independensi 
Pengukuran variabel Independensi dilakukan melalui empat indikator pertanyaan yang diadobsi dari 
Elfarina (2007) dan digunakan juga dalam penelitian yang dilakukan oleh Aprianti (2010) dan kharismatuti 
(2012) yaitu (1) lama mengaudit klien, (2) tekanan dari dari klien, (3) telaah dari rekan auditor, (4) pemberian 
jasa audit dan non audit. Semua pertanyaan diukur dengan skala likert 1 sampai 5. 
Variabel Moderasi 
Etika Auditor 
Pengukuran variabel Etika Auditor dilakukan melalui empat indikator pertanyaan yang diadobsi Maryani 
dan ludigdo (2001) dan digunakan dalam penelitian Saputra (2012) yaitu (1) imbalan yang diterima, (2) 
organisasional, (3) lingkungan keluarga, dan (4) emotional quotient (EQ). Semua pertanyaan diukur dengan 
skala likert 1 sampai 5. 
4. Metode Analisis Data 
Pada penelitian ini digunakan empat variabel independen, satu variabel dependen dan satu variabel 
moderasi. Untuk menguji variabel-variabel tersebut digunakan uji regresi linear berganda (Multiple Regression) 
yaitu uji regresi yang digunakan untuk menguji secara langsung seberapa kuat pengaruh variabel independen 
terhadap variabel dependen serta dilakukan uji interaksi untuk menguji variabel moderasi berupa etika auditor 
dengan digunakannya uji Moderated Regression Anlyisis (MRA). Uji MRA merupakan persamaan regresi yang 
mengandung unsur interaksi (perkalian dua atau lebih variabel independen). Uji interaksi ini digunakan untuk 
mengetahui sejauh mana interaksi variabel etika auditor dapat memperkuat atau memperlemah variabel 
akuntabilitas, pengalaman kerja dan independensi terhadap kualitas audit. Model persamaan yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah : 
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Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + b5X1X4 + b6X2X4 + b7X3X4 + e  
Dimana:  
Y = kualitas audit    X2 = variabel pengalaman kerja 
a = konstanta   X3 = variabel independensi 
b = koefisien regresi   X4 = variabel etika auditor 
X1 = variabel akuntabilitas     e = error 
 
F. Hasil Analisis Data 
Deskripsi Objek Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode survey dengan kuesioner dalam pengumpulan data. Populasi dalam 
penelitian ini adalah auditor eksternal yang bekerja pada Kantor Akuntan Publik (KAP) Surakarta dan 
Yogyakarta. Data penelitian dikumpulkan dengan menyebarkan 60 kuesioner secara langsung kepada KAP 
yang menjadi objek penelitian. Kuesioner disebar berdasarkan kesedian Kantor Akuntan Publik sebagai objek 
penelitian dan kesediaan auditor menjadi responden dalam penelitian ini. Dari 60 kuesioner yang disebarkan, 
diperoleh sebanyak 40 kuesioner yang kembali. 
Uji Asumsi Klasik 
Hasil pengujian asumsi klasik dalam penelitian ini bahwa uji normalitas, uji multikolonieritas dan uji 
heteroskedastisitas sudah memenuhi syarat. Jadi model regresi layak untuk dipakai. 
Hasil Pengujian dan Pembahasan 
 Uji Regresi  
Tabel 4 Hasil Analisis Regresi  
Variabel Koef. Regresi thitung Prob. 
Konstanta 12,655   
Akuntabilitas Auditor 0,464 4,484 0,000 
Pengalaman Kerja Auditor 0,293 2,255 0,030 
Independensi Auditor 0,309     2,755 0,009 
Etika Auditor 
0.829 3,364 0,002 
 
AA_EA      -0,046 -0,925 0,362 
PK_EA 0,138 2,978 0,017 
IA_EA -0,058 -0,881 0,385 
R2 0,722 
Adj.  R2 0,662 
F hitung             11,890 
Prob. F 0,000 
Sumber: Data Primer yang Diolah, 2016 
 Berdasarkan hasil regresi yang disajikan diatas tabel IV.18 maka diperoleh persamaan regresi linier 
berganda berikut ini: 
Y = 12,655 + 0,464 X1 + 0,293X2 + 0,309 X3 + 0,829 X4 - 0,04X1X4 + 0,138X2X4 - 0,058X3X4 
Berdasarkan persamaan regresi linier tersebut dapat diinterpretasikan sebagai berikut: 
a    = Konstanta sebesar 12,655 menunjukkan parameter positif, artinya bahwa apabila tidak terdapat 
akuntabilitas auditor, pengalaman kerja, independensi dan etika auditor, maka kualitas audit tetap dapat 
dipertahankan.  
X1 = Koefisien regresi akuntabilitas auditor menunjukkan koefisien yang positif sebesar 0,464 dengan 
demikian dapat diketahui bahwa dengan akuntabilitas auditor dapat meningkatkan kualitas audit.  
X2  = Koefisien regresi pengalaman kerja menunjukkan koefisien yang positif  sebesar 0,293 dengan demikian 
dapat diketahui bahwa dengan pengalaman kerja auditor dapat meningkatkan kualitas audit.   
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X3 = Koefisien regresi Independensi auditor menunjukkan koefisien yang positif sebesar 0,309 dengan 
demikian dapat diketahui bahwa dengan independensi auditor dapat meningkatkan kualitas audit.  
X4 = Koefisien regresi etika auditor menunjukkan koefisien yang positif sebesar 0,829  dengan demikian 
dapat diketahui bahwa dengan etika auditor dapat meningkatkan kualitas audit.  
X5 =  Koefisien regresi interaksi akuntabilitas dan kepatuhan etika auditor menunjukkan kooefisien negatif 
sebesar -0,046 dengan demikian dapat diketahui bahwa interaksi akuntabilitas dan etika auditor belum 
dapat meningkatkan kualitas audit.  
X6 = Koefisien regresi interaksi pengalaman kerja dan kepatuhan etika auditor menunjukkan koefisien positif 
sebesar 0,138 yang berarti kualitas audit akan meningkat apabila didukung oleh pengalaman kerja 
auditor, serta auditor yang senantiasa menegakkan etika profesinya. 
X7 = Koefisien regresi interaksi independensi auditor dan kepatuhan etika auditor menunjukkan koefisien 
negatif sebesar -0,058 dengan demikian dapat diketahui bahwa interaksi independensi dan etika auditor 
belum dapat meningkatkan kualitas audit. 
 Berdasarkan data yang dihasilkan dari perhitungan SPSS, yang dapat dilihat dari table 4, dapat diketahui 
bahwa F hitung > Ftabel yaitu  11,890 > 2,32 dan nilai sigifikansi = 0,000<0,05. Hal ini berarti menunjukkan 
bahwa model regresi goodness of fit. Hasil tersebut juga menjelaskan bahwa. Untuk hasil perhitungan untuk nilai 
R2 dalam analisis regresi berganda diperoleh angka koefisien determinasi dengan adjusted-R2 sebesar 0,662. 
Hal ini berarti bahwa 66,2% variasi variabel kualitas audit dapat dijelaskan oleh variabel akuntabilitas, variabel 
pengalaman kerja, variabel independensi, serta variabel interaksi akuntabilitas dan etika auditor, variabel 
interaksi pengalaman kerja dan etika auditor, variabel interaksi independensi dan etika auditor, sedangkan 
sisanya yaitu 33,8% dijelaskan oleh factor-faktor lain diluar model yang diteliti. 
Table 5 Hasil Uji t 
Variabel    Sig pvalue thitung ttabel 
Kesimpulan 
Konstanta 0,05 0,117 1,607 2,030 Signifikan 
Akuntabilitas Auditor 0,05 0,000 4,484 2,030 Signifikan 
Pengalaman Kerja Auditor 0,05 0,030 2,255 2,030 Signifikan 
Independensi Auditor 0,05 0,009 2,755 2,030 Signifikan 
Etika Auditor 0,05 0,002 3,364 2,030 Signifikan 
AA_EA  0,05 0,362 -0,925 2,036 Tidak Signifikan 
PK_EA 0,05 0,017 2,978 2,036 Signifikan 
IA_EA 0,05 0,385 -0,881 2,036 Tidak Signifikan 
Sumber: Data Primer yang Diolah, 2016 
 
G. DISKUSI 
Pengaruh akuntabilitas terhadap kualitas audit.  
Berdasarkan uji t diatas diperoleh variabel akuntailitas auditor diperoleh nilai thitung  lebih besar dari ttabel 
(4,484 > 2,030) atau dapat dilihat dari nilai p-value < α  (0,000 < 0,05). Oleh karena itu, pengaruh variabel 
independensi terhadap kualitas hasil pemeriksaan adalah signifikan. Koefisien regresi menunjukkan pengaruh 
positif dari variabel akuntabilitas terhadap kualitas hasil audit. Hal ini berarti H0 ditolak dan H1 diterim. 
Berdasarkan hasil dari penelitian ini, akuntabilitas mempunyai pengaruh positif terhadap kualitas audit.  
Hal ini berarti bahwa seorang auditor yang mempunyai akuntabilitas tinggi maka kualitas audit yang 
dihasilkan semakin baik, karena seorang auditor yang mempunyai tanggung jawab yang tinggi ia akan memiliki 
kecermatan yang tinggi dalam memeriksa laporan keuangan dan mencurahkan usaha dan daya pikirnya dalam 
mengaudit laporan keuangan. Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Badjuri (2011), 
Nirmala dan Cahyonowati (2013), Wiratama dan Budiartha (2015) dan Saripudin, dkk. (2012) yang 




Pengaruh pengalaman kerja terhadap kualitas audit.  
Berdasarkan uji t diatas diperoleh variabel pengalaman kerja auditor diperoleh  nilai thitung 2,255 dengan 
tingkat signifikansi 0,030 lebih kecil dari 0,05 (0,030 < α = 0,05). Oleh karena itu, pengaruh variabel 
pengalaman kerja terhadap kualitas hasil pemeriksaan adalah signifikan, sedangkan persamaan regresi terlihat 
bahwa koefisien variabel pengalaman kerja adalah positif. Dengan demikian dapat disimpulakan bahwa H0 
ditolak dan H2 diterima. Berdasarkan hasil dari penelitian ini  pengalaman kerja mempunyai pengaruh yang 
positif terhadap kualitas audit. 
Hal ini berarti bahwa semakin banyak pengalaman kerja seorang auditor maka semakin meningkat 
kualitas auditnya. Pengalaman kerja sangat mempengaruhi kinerja auditor baik dari segi ketrampilan maupun 
pengetahuannya. Semakin tinggi tingkat pengalaman kerja seorang auditor maka dalam melaksanakan 
pekerjaannya, seorang auditor akan sangat memperhatikan tingkat ketelitian, ketepatan dan kecepatan untuk 
menyelesaikan laporan yang akan diaudit. Hasil penelitian ini mendukung penelitian oleh Wiratama dan 
Budiartha (2015), Hanjani dan Rahardja (2014), Saripudin, dkk. (2013)  yang menunjukkan bahwa pengalaman 
auditor memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap kualitas audit.  
Pengaruh Independensi auditor terhadap kualitas audit. 
Berdasarkan uji t diatas diperoleh variabel independensi auditor diperoleh nilai thitung 2.755 dengan tingkat 
signifikansi 0,030 lebih kecil dari 0,05 (0,030 < α = 0,05). Oleh karena itu, pengaruh variabel independensi 
terhadap kualitas hasil pemeriksaan adalah signifikan. Koefisien regresi menunjukkan pengaruh positif dari 
variabel independensi terhadap kualitas hasil audit. Hal ini berarti H0 ditolak dan H1 diterima. Berdasarkan 
hasil dari penelitian ini, independensi mempunyai pengaruh positif terhadap kualitas audit.  Semakin tinggi 
tingkat independensi maka semakin baik kualitas audit yang dihasilkan dan dengan sikap independensi yang 
dimiliki auditor maka auditor akan sangat kecil terpengaruh oleh klien. Dengan demikian, proses audit akan 
dilakukan dengan transparan sehingga mampu meningkatkan kualitas audit yang dihasilkan. Hasil penelitian 
ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Wiratama dan Budiartha (2015), Sari (2012), Saripudin, dkk. 
(2013) dan Singgih dan Bawono (2010) yang menyatakan Independen Auditor berpengaruh terhadap kualitas 
audit.  
Pengaruh Etika auditor terhadap kualitas audit. 
Berdasarkan uji t diatas diperoleh variabel etika auditor diperoleh nilai thitung 3,364 dengan tingkat 
signifikansi 0,002 lebih kecil dari 0,05 (0,002 < α = 0,05). Oleh karena itu, pengaruh variabel etika auditor  
terhadap kualitas hasil pemeriksaan adalah signifikan. Koefisien regresi menunjukkan pengaruh positif dari 
variabel independensi terhadap kualitas hasil audit. Hal ini berarti H0 ditolak dan H1 diterima. Berdasarkan 
hasil dari penelitian ini, etika auditor  mempunyai pengaruh yang positif terhadap kualitas audit. 
 Hal ini berarti bahwa semakin tinggi etika yang dimiliki oleh auditor, semakin berkualitas audit yang 
dihasilkan. Seorang akuntan professional dalam menjalankan tugasnya memiliki pedoman-pedoman yang 
mengikat seperti kode etik dalam hal ini adalah Kode Etik Akuntan Indonesia, sehingga dalam melaksanakan 
tugasnya akuntan publik memiliki arah yang jelas dan dapat memberikan keputusan yang tepat dan dapat 
dipertanggungjawabkan kepada pihak-pihak yang menggunakan hasil keputusan auditor. Dari hasil penelitian 
ini mendukung juga penelitian yang dilakukan oleh Kurnia, dkk. (2014), Hanjani dan Rahardja (2014), yang 
menyatakan etika auditor berpengaruh terhadap kualitas audit.  
Pengaruh interaksi akuntabilitas dan kepatuhan etika auditor terhadap kualitas audit. 
Berdasarkan uji t diatas diperoleh variabel interaksi akuntabilitas dan kepatuhan etika auditor diperoleh  
nilai thitung sebesar -0,925 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,362. Nilai signifikansi pengujian tersebut lebih 
besar dari taraf signifikansi α = 0,05, sedangkan ttabel dengan taraf signifikan 0,05 diperoleh nilai 2,036. 
Dikarenakan thitung lebih kecil dari ttabel (-0,925<2,036), maka H0 diterima dan  H5 ditolak. Berdasarkan hasil 




Oleh karena itu penelitian ini tidak dapat membuktikan adanya pengaruh interaksi akuntabilitas dan etika 
profesi terhadap kualitas audit. Kondisi ini bisa terjadi dimana auditor sedang dalam situasi yang tidak 
memungkinkan, sehingga etika auditor yang diterapkan dimanfaatkan untuk kepentingannya pribadinya. Dari 
hasil penelitian ini tidak mendukung penelitian yang dilakukan oleh Widyanto (2012) yang menyatakan bahwa 
akuntabilitas dan kepatuhan etika auditor terhadap kualitas hasil pemerikasaam adalah signifikan 
Pengaruh interaksi pengalaman kerja dan kepatuhan etika auditor terhadap kualitas audit. 
Berdasarkan uji t diatas diperoleh variabel interaksi pengalaman kerja dan kepatuhan etika auditor 
diperoleh nilai thitung sebesar 2,978 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,017. Nilai signifikansi pengujian 
tersebut lebih kecil dari taraf signifikansi α = 0,05 (0,017<0,05), sedangkan ttabel dengan taraf signifikan 0,05 
diperoleh nilai 2,036. Dikarenakan thitung lebih besar dari ttabel 2,978>2,036), maka H0 ditolak dan  H6 diterima.  
Berdasarkan hasil dari penelitian ini, interaksi pengalaman kerja auditor dengan etika terhadap kualitas audit 
mempunyai pengaruh yang positif.  
Berdasarkan hasil dari penelitian ini interaksi pengalaman kerja auditor dengan etika terhadap kualitas 
audit mempunyai pengaruh yang positif. Hal ini berarti bahwa dengan etika auditor yang baik semakin 
memperkuat variabel pengalaman kerja terhadap kualitas audit. Dari hasil penelitian ini mendukung penelitian 
yang dilakukan oleh Samsi (2013) yang menyatakan bahwa pengalaman kerja dan kepatuhan etika auditor 
terhadap kualitas hasil pemerikasaam adalah signifikan 
Pengaruh interaksi pengalaman kerja dan kepatuhan etika auditor terhadap kualitas audit. 
Berdasarkan uji t diatas diperoleh variabel interaksi independensi dan kepatuhan etika auditor diperoleh 
Hal ini ditunjukkan dengan  nilai thitung sebesar -0,881 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,385. Nilai 
signifikansi pengujian tersebut lebih besar dari taraf signifikansi α = 0,05, sedangkan ttabel dengan taraf 
signifikan 0,05 diperoleh nilai 2,036. Dikarenakan thitung lebih kecil dari ttabel (-0,881<2,036), maka H0 diterima 
dan H7 ditolak. Berdasarkan hasil dari penelitian ini interaksi  independensi dan kepatuhan etika auditor tidak 
mempunyai pengaruh terhadap kualitas audit.  
Ada beberapa kemungkinan penyebab hal ini terjadi diantaranya hubungan yang pernah terjalin diantara 
auditor dan auditi, pengaruh kondisi lingkungan tertentu dan prilaku pada lingkungan auditor termasuk di 
dalamnya terdapat etika profesional, dan posisi dilematis auditor ketika dituntut memenuhi keinginan auditi, 
disisi lain auditor melanggar standar profesinya. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh  Samsi (2013), Saputra (2012) dan Kharismatuti dan Hadiprajitni (2012) yang menunjukkan 
bahwa interaksi independensi dan etika auditor berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. 
 
H. Kesimpulan, Keterbatasan dan Saran 
 Berdasarkan hasil analisis data dapat diambil kesimpulan bahwa akuntabilitas auditor pengalaman kerja, 
independensi auditor  dan etika auditor berpengaruh terhadap kualitas audit. Interaksi akuntabilitas dan 
kepatuhan etika auditor tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. Interaksi pengalaman kerja dan kepatuhan 
etika auditor berpengaruh terhadap kualitas audit. Interaksi independensi dan kepatuhan etika auditor tidak 
berpengaruh terhadap kualitas audit. Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, yaitu keterbatasan dalam 
mengambil sampel penelitian, hanya terbatas pada auditor pada Kantor Akuntan Publik di Wilayah Surakarta 
dan Yogyakarta, sedangkan sampel di daerah lainnya belum diteliti, sehingga hasil penelitian kurang dapat 
mewakili. Dan variabel yang diteliti hanya akuntabilitas auditor, pengalaman kerja auditor, independensi 
auditor dan etika auditor, sedangkan masih banyak faktor lainnya yang berpengaruh terhadap kualitas audit. 
Berdasarkan simpulan yang diperoleh serta adanya keterbatasan dalam penelitian, sehingga saran-saran 
yang dikemukakan adalah bagi penelitian selanjutnya objek penelitian dapat dilakukan dengan memperluas 
jumlah responden pada auditor di wilayah lain dan peneliti selanjutnya hendaknya mempertimbangkan 
variabel lain karena masih terdapat faktor lain yang berpengaruh terhadap kualitas audit, misalnya motivasi, 
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